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ABSTRAK 
 
 
 
Febrina Zafa, 2024.  Makna Tari Sado dalam Upacara Penyambutan Tamu 

Jorong Padang Panjang Pariangan Nagari Pariangan 
Kabupaten Tanah Datar. Skripsi. Dapartemen Sendratasik 
Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Padang. 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan makna 

Tari Sado dalam upacara penyambutan tamu Jorong Padang Panjang Pariangan 
Nagari Pariangan Kabupaten Tanah Datar. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatid dengan metode 
deskriptif. Instrumen dari penelitian ini adalah peniliti sendiri dan dibantu dengan 
instrumen pendukung seperti alat tulis dan kamera. Data dalam penelitian ini 
menggunakan data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan cara studi kepustakaan, observasi, wawancara dan dokumentasi. Langkah-
langkah menganalisa data adalah pengumpulan data, reduksi data dan penyajian 
data. 

Hasil penelitian ini mengemukakan tentang Tari Sado yang memiliki 
makna dari aspek gerak, musik, pola lantai, kostum, tempat pertunjukkan yang 
berhubungan langsung dengan penyambutan tamu yang sampai saat ini masih  
sangat dilestarikan masyarakat Jorong Padang Panjang Pariangan Nagari 
Paringan. Masyarakat di Jorong Padang Panjang Pariangan Nagari Pariangan 
belum mengetahui makna dari Tari Sado tersebut.  Tari Sado ditampilkan dalam 
berbagai acara adat di Jorong Padang Panjang Pariangan untuk penyambutan 
tamu. Kehadiran Tari Sado dalam upacara adat selain menjaga kelestarian, Tari 
Sado juga sebagai salah satu kesenian tradisi Minangkabau yang memberi 
kesempurnaan terhadap adat istiadat yang ada di Minangkabau terutma di Jorong 
Padang Panjang Pariangan. Selain keberadaan Tari Sado dapat dilestarikan dan 
dikembangkan, maka tetap perlu dokumentasi agar Tari Sado tetap menjadi salah 
satu aktivitas seni dalam masyarakat Minangkabau, khususnya Jorong Padang 
Panjang Pariangan Nagari Pariangan Kabupaten Tanah Datar.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 
BAB I PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 

Jorong Padang Panjang Pariangan merupakan salah satu daerah yang 

terdapat di Kenagarian Pariangan Kecamatan Pariangan Kabupaten Tanah 

Datar Provinsi Sumatera Barat. Nagari Pariangan dikenal sebagai Nagari Tuo 

Pariangan karena merupakan nagari paling tua yang menjadi cikal bakal 

masyarakat Minangkabau. Dalam masyarakat Pariangan berkembang kesenian 

yang memiliki kaitan yang erat dengan kehidupan masyarakat. Masyarakat 

juga menjadi pendukung utama dimana kesenian itu tumbuh, hidup, dan 

berkembang. 

Salah satu bentuk kesenian yang memiliki kaitan dengan corak 

kehidupan masyarakat pendukungnya adalah beberapa bentuk kesenian seperti 

randai, silek, dan tari. Kesenian-kesenian tersebut memiliki ciri tersendiri 

sebagai identitas dari budaya masyarakatnya merupakan salah satu ciri 

kesenian yang melekat pada masyarakat Jorong Padang Panjang Pariangan 

yang sekarang masih berkembang di tengah masyarakat adalah Tari Sado.  

Tari Sado merupakan tari tradisi yang tumbuh dan berkembang pada 

masyarakat Jorong Padang Panjang Pariangan Nagari Pariangan Kecamatan 

Pariangan Kabupaten Tanah Datar Provinsi Sumatera Barat. Kata Sado yang 

Maksudnya adalah perpaduan atau kombinasi gerak yang 

bermacam macam seperti gerak silat tuo dan juga gerak galombang. Menurut 

Oleh  karena  bentuk kesenian ini berupa tari, maka dinamakanlah dengan Tari 

Sado. (wawancara dengan Pak Fauzan Agustus 2023). 

Berdasarkan data yang dikumpulkan bahwa pencipta Tari Sado tidak 

diketahui dengan pasti siapa orangnya namun menurut keterangan dari Pak 

Fauzan (penerus generasi ke-5 ) bahwa orang yang bernama Ahmad Sutan 

Rajo Angek atau biasa dipanggil dengan Guru Tua atau tuo dialah orang yang 



 
 

 
 

2 

dahulunya memproklamirkan Tari Sado di Jorong Padang Panjang Pariangan  

Nagari Pariangan Kabupaten Tanah Datar.  

Di bawah pengelolaanya kesenian itu tetap memiliki daya juang. Secara 

nyata Ahmad Sutan Rajo Angek telah memberikan kontribusi terhadap 

kelangsungan kesenian tersebut karena tari ini merupakan aset budaya Jorong 

Padang Panjang Pariangan. Namun yang jelas walaupun Sado hidup di Jorong 

Padang Panjang Pariangan dan dikelola secara tradisional, namun oleh 

masyarakat kesenian tersebut diakui sebagai bentuk kesenian milik Nagari 

Paringan. Pada setiap kesempatan kesenian ini ditampilkan untuk 

menyemarakkan berbagai upacara nagari, utamanya adalah untuk menyambut 

tamu bagi  mereka yang berkunjung ke daerah tersebut. 

Tari Sado dibawakan oleh pemuda dan pemudi asli yang berasal dari 

daerah Jorong Padang Panjang Pariangan Nagari Pariangan Kabupaten Tanah 

Datar.  Salah satu syarat untuk bisa menarikan Tari Sado adalah pemuda dan 

pemudi yang sudah mahir dalam bersilat. Hal ini karena menurut keterangan 

dari Pak Fauzan (Katik Sinaro) ketika seseorang sudah pandai bersilat dan 

menguasai gerak silat akan memudahkan mereka untuk belajar tarian Sado. 

Tari Sado, sebagaimana yang menjadi objek penelitian ini, merupakan 

suatu bentuk produk budaya yang berbentuk karya seni (tari) pertunjukan 

tradisi Jorong Padang Panjang Pariangan Nagari Pariangan Kabupaten Tanah 

Datar. Keberadaannya dirasakan sebagai karya yang dibanggakan oleh 

masyarakatnya. Masyarakat mengutarakan rasa bangga disebabkan karena 

keberadaan tari tradisi ini telah menjadi salah satu identitas Jorong Padang 

Panjang Pariangan dalam budaya Minangkabau yang berada dalam 

keanekaragaman budaya Indonesia. (wawancara dengan Pak Fauzan (Katik 

Sinaro) November 2023).  

Tari Sado sangat berperan penting di Jorong Padang Panjang Pariangan 

Nagari Pariangan dikarenakan Tari Sado digunakan masyarakat sebagai tarian 

untuk menyambut tamu dalam berbagai acara adat yang ada di Jorong Padang 

Panjang Pariangan. Tari ini juga digunakan dalam berbagai acara masyarakat 

yang menjadikan Tari Sado sebagai identitas budaya yang masih ditampilkan 

sampai saat ini oleh masyarakat. Fungsi inilah yang diketahui masyarakat 
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sekarang, pada tarian ini sangat mengandung pesan, nilai serta makna dalam 

setiap unsur-unsur yang terdapat pada Tari Sado.  

Tari Sado ditampilkan pada setiap kegiatan penting dan acara adat yang 

ada di Jorong Padang Panjang Pariangan Nagari Pariangan. Dalam Tari Sado 

terdapat berbagai gerak yang menjadi ciri khas pada Tari sado ini, sehingga 

membuat Tari Sado ini menjadi salah satu aset tradisional yang masih dijaga 

oleh masyarakat sampai saat ini.  

Namun yang jelas, oleh masyarakat Jorong Padang Panjang Pariangan 

Tari Sado diakui sebagai bentuk kesenian milik Nagari Pariangan dan 

dipelihara oleh masyarakat tersebut sampai sekarang. Tari ini juga dapat 

ditampilkan pada waktu menerima tamu kehormatan, seperti upacara sehabis 

panen, pengangkatan penghulu, kunjungan pejabat, pemerintah, dan tamu 

asing. Hal inilah yang kemudian menjadi ide dasar penelitian, yaitu mengkaji 

Makna dari Tari Sado Dalam Upacara Penyambutan Tamu di Jorong Padang 

Panjang Pariangan Nagari Pariangan Kabupaten Tanah Datar.  

Masyarakat Jorong Padang Panjang Pariangan Nagari Pariangan  belum 

mengetahui makna dari Tari Sado ini, oleh karena itu, peneliti mengambil tari 

ini sebagai objek penelitian. Masyarakat Jorong Padang Panjang Pariangan 

Nagari Pariangan masih tetap mempertahankan kesenian tradisi dalam 

kehidupan mereka termasuk Tari Sado yang ditarikan di berbagai acara 

penyambutan tamu. Alasan masyarakat mempertahankan tradisinya 

dikarenakan Tari Sado ini merupakan bentuk pewarisan yang sudah ada sejak 

dulu dan diturunkan secara turun temurun dan sudah menjadi kebiasaan 

masyarakat. Apabila Tari Sado dirubah maka berubah pula makna dari tari 

tersebut. Timbulnya gagasan untuk meneliti bermula dari pengamatan 

terhadap sebuah pertunjukan tradisi yang menampilkan Tari Sado pada 

Festival Satu Nagari di Pariangan sebagai sebuah budaya masyarakat yang 

masih dijaga oleh masyarakat karena berkaitan dengan pandangan-pandangan 

masyarakat di Jorong Padang Panjang Pariangan.  

Menurut Pak Fauzan (wawancara November 2023) Tari Sado ini 

terinspirasi dari gerak-gerak silat yang dilakukan oleh para penari yang mahir 

dalam melakukan silat. Hal ini menjadikan Tari Sado masih dilestarikan 
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sampai saat ini. Gerak-gerak tari Sado juga sudah memiliki kesatuan yang 

harmonis dan juga mempunyai standar yang telah ditentukan. Tari Sado. Tari 

Sado memerlukan kesatuan jiwa dan konsentrasi fokus dari masing-masing 

penari saat melakukan gerak, dikarenakan tari ini mengandalkan suara dari 

penari itu sendiri, suara dalam artian yang dimaksud dihadirkan dari anggota 

tubuh penari seperti : teriakan, tepuk tangan, dan juga tepuk paha. Hal ini 

menjadi letak keunikan dari Tari Sado yang menjadi daya tarik tersendiri oleh 

peneliti untuk meneliti Tari Sado.  

Dengan adanya penelitian tentang tari ini, diharapkan masyarakat akan 

lebih mengetahui dan mengerti tentang makna Tari Sado. Makna yang 

dimaksud adalah sesuatu yang bernilai atau sangat penting diungkapkan 

melalui segi bentuk dan wujud yang berkaitan dengan unsur-unsur yang 

terdapat pada Tari Sado yang dapat dianalisis melalui gerak, pola lantai, 

musik, rias busana, penari dan tempat pertunjukan. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari uraian di atas, dapat diidentifikasikan beberapa masalah yaitu:  

1. Asal usul Tari Sado Dalam Upacara Penyambutan Tamu Di Jorong Padang 

Panjang Pariangan Nagari Pariangan Kabupaten Tanah Datar 

2. Fungsi Tari Sado Dalam Upacara Penyambutan Tamu Di Jorong Padang 

Panjang Pariangan Nagari Pariangan Kabupaten Tanah Datar 

3. Makna Tari Sado Dalam Upacara Penyambutan Tamu Di Jorong Padang 

Panjang Pariangan Nagari Pariangan Kabupaten Tanah Datar 

C. Batasan Masalah 

Melihat dari identifikasi masalah di atas, maka batasan masalah dalam 

dalam upacara penyambutan di tamu di 

 

D. Rumusan masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas  maka dapat dirumuskan 

masalah yang akan dikemukakan dalam penelitian ini adalah : Bagaimanakah  

makna Tari Sado dalam upacara penyambutan tamu di Jorong Padang Panjang 

Pariangan Nagari Pariangan Kabupaten Tanah Datar ?  
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E. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dikemukakan sebelumnya 

maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna Tari Sado dalam 

upacara penyambutan tamu di Jorong Padang Panjang Pariangan Nagari 

Pariangan Kabupaten Tanah Datar.  

F. Manfaat penelitian 

Dalam mencapai sebuah tujuan akan didapatkan suatu manfaat, baik 

itu bagi diri sendiri maupun bagi orang banyak. Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan apresiasi 

dan referensi khususnya bagi mahasiswa dan sebagai pengembangan ilmu  

pengetahuan yang terkait dengan Tari Sado. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

wawasan tentang tari bagi peneliti khususnya. 

b. Bagi Lembaga Kesenian, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

bahan bacaan di perpustakaan guna penambahan wawasan pengetahuan 

tentang Tari Sado. 

c. Bagi instansi pemerintahan, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menambah referensi dokumen kebudayaan mengenai kesenian yang ada 

di Kabupaten Tanah Datar. 

d. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini diharapkan agar dapat  menambah 

wawasan masyarakat tentang Tari Sado serta untuk melestarikan Tari 

Sado  khususnya bagi masyarakat jorong padang panjang nagari 

pariangan kabupaten tanah datar. 


